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Bra Khusus Bagi Penderita Kanker Payudara

YOGYAKARTA - Pengala-
man pribadi kadang-kadang bisa
menjadi inspirasi. Inilah yang
terjadi pada mahasiswa Univer-

sitas Gadjah Mada (UGM).
Berawal dari pengalaman ibu
yang kesulitan membeli bra
khusus untuk penyangga salah

TUNJUKKAN BRA : Para penemu bra untuk penderita
kanker payudara menunjukkan ciptaannya yang membu-
_ at pasien lebih nyaman memakainya.(52)

satu payudaranya yang diangkat
usai menjalani operasi kanker,
muncul ide membuat bra khusus
bagi penderita kanker payudara.

Attika Nurul Hanniyah, maha-
siswi Fakultas Kedokteran UGM
Yogyakarta yang memiliki pen-
galaman mencoba mendesain
bra sesuai untuk penderita
kanker panyudara. Bra tersebut
mereka namakan Bra K POP
yang merupakan singkatan dari
Bra Kanker Pasca Operasi
Payudara.

- “’Ibu saya melakukan operasi
payudara tahun lalu. Setelah
operasi, dia tidak punya bra
khusus untuk pasien. Pakai bra
biasa terasa kurang nyaman, buat
penampilan kurang ideal karena
salah satu payudaranya sudah
diangkat,” ungkap Attika. #

Bermula dari itu, dia memiliki
ide membuat bra bagi pasien
kanker payudara agar mereka
lebih percaya diri, menunjang
penampilan dan lebih nyaman. Ia
kemudian mengajak temannya,

Ulvi Henida Setyaningsih,
mahasiswi Fakultas Geografi,
Erinda Septyaningrum dari
Fakultas Teknik, Iffa Luthfiyah
dari Fakultas Kedokteran.

Awalnya, mereka mencoba
dua kali membuat desain bra
yang sesuai dengan penderita
kanker. Desain yang dikem-
bangkan pertama tersebut setelah
dicoba kurang nyaman dan
kurang menarik. Lantas mereka
mengembangkan lagi agar bra
bisa dipakai lebih nyaman dan
memperindah penampilan.
Bahan Katun

Tujuan utama pembuatan bra
khusus ini tentu agar pasien
merasa nyaman memakainya
usai operasi. Karena itu mereka
menggunakan bahan katun yang
halus sehingga bekas operasi
tidak terasa sakit. Selain itu,
pasien penderita kanker payu-
dara bisa lebih percaya diri.
. “’Bra sejenis untuk penderita
kanker payudara sudah ada di
luar negeri namun menggunakan

silikon sebagai bahan bantalan.
Sedangkan bra yang kami buat
ini hanya menggunakan bahan
dacron. Harganya pun lebih
murah. Buntalan dakron elastis
dan berongga sehingga pemuli-
han usai operasi lebih cepat kare-
na ada sirkulasi dan tidak menye-
babkan bekas luka jahitan,”
imbuh Erindra.

Sepintas bra yang mereka buat
ini tidak ubahnya dengan bra
biasa untuk wanita yang memili-
ki payudara normal tapi Bra K
POP dilengkapi kantong yang
bisa diisi buntalan dengan reslet-
ing di belakang. Di kapnya ada
semacam kantong, dapat diisi
buntalan seusai dengan kebu-

- tuhan pasien.

Karya mereka sudah diujicoba
dipakai tujuh pasien penderita
kanker payudara. Menurutya,
pasien merasa nyaman menggu-
nakan bra tersebut. Mereka terus
mempromosikan bra tersebut
melalui Yayasan Kanker Indo-
nesia.(D19-52)





